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ABSTRAK 

ASI sangat dibutuhkan oleh bayi karena ASI banyak mengandung vitamin yang di butuhkan untuk 

pertumbuhan otak bayi yang sedang mengalami perkembangan  pesat sejak usia 0-6 bulan sampai 

usia 2 tahun, apa bila bayi kurang gizi maka sel yang ada pada bayi akan menyusut sampai mencapai 

15% hingga 20% , Namun demikian masih banyak ibu nifas tidak bisa mengeluarkan ASI dengan baik 

dan lancar, Pengeluaran ASI merupakan suatu interaksi yang sangat berhubungan erat antara 

rangsangan mekanik, saraf serta hormon yang berpengaruh terhadap pengeluaran oksitosin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pijat oksitosin dan Teknik marmet terhadap 

produksi ASI pada Ibu nifas. Jenis penelitian ini menggunakan rancangan quasi eksperimen, dengan 

pre and post test design. Sebanyak 20 responden purposive sampling.Data dianalisa menggunakan uji 

statistik “Wilcoxon”. Hasil uji wilcoxon didapatkan nilai mean pre and post test pijat oksitosin 

adalah 4,7 dengan value 0,005 dan teknik marmet nilai mean 4,5  dengan p-value 0,004. Kesimpulan, 

pijat oksitosin lebih efektif dibanding teknik marmet terhadap produksi ASI Ibu nifas di Puskesmas.  

 

Kata kunci: ASI, Pijat Oksitosin, Teknik Marmet 

 

ABSTRACT 

Breastmilk is needed by babies because of its vitamins that are needed for the growth of the baby's 

brain which is undergoing rapid development from the age of 0-6 months to the age of 2 years, what if 

the baby is malnourished then the cells in the baby will shrink to 15% up to 20%, Unfortunately, 

many postpartum mothers cannot express breast milk properly and smoothly. Breastfeeding is a very 

closely related interaction between mechanical, nervous, and hormonal stimuli that affect the release 

of oxytocin. This study aims to determine the effect of oxytocin massage and market technique on 

breast milk production in postpartum mothers. This research uses a quasi-experimental design, with 

pre and post-test design. The number of samples was 20 respondents with purposive sampling. Data 

analysis in this study "Wilcoxon" the results the mean pre and post-test for oxytocin massage were 4.7 

with a p-value 0.005 and the Marmet technique had a mean value of 4.5 with a p-value 0.004. In 

conclusion, oxytocin massage was more effective than the marmet technique on postpartum mother's 

milk production at the Health Center. 

 

Keywords: Breastmilk, Oxytocin Massage, Marmet  

 

 

©2020 Fatmawati Ibrahim, Yusni Podungge, Nurliawati Halida Rohaeni 

Under the licence CC BY-SA 4.0 

*Fatmawati Ibrahim, Universitas Hasanuddin, Jl. Perintis Kemerdekaan No. KM. 10, Tamalanrea Indah, Kec. Tamalanrea, 

Kota Makassar, Sulawesi Selatan, 90245, Indonesia, fatmawatiibrahim@poltekkesgorontalo.ac.id 

 

 

http://jurnal.poltekkesgorontalo.ac.id/index.php/JM/index
http://dx.doi.org/10.52365/jm.v6i2
mailto:fatmawatiibrahim@poltekkesgorontalo.ac.id
mailto:fatmawatiibrahim@poltekkesgorontalo.ac.id


Fatmawati Ibrahim
1

/ Journal Midwifery Vol.6, No.2, 2020 

74 

 

PENDAHULUAN 

Air susu ibu dapat meningkatkan kualitas 

generasi muda bangsa. Setiap bayi yang 

diberikan ASI akan mendapatkan 

kekebalan tubuh secara alami terhadap 

berbagai penyakit dikarenakan ASI banyak 

mengandung antibodi dan zat kekebalan 

aktif yang bisa melawan masuknya infeksi 

ke dalam tubuh bayi. Namun demikian, 

tidak semua ibu postpartum langsung 

dapat mengeluarkan ASI. Hal ini 

dikarenakan pengeluaran ASI merupakan 

suatu interaksi yang komplek antara 

rangsangan mekanik, saraf dan berbagai 

macam hormon yang berpengaruh 

terhadap pengeluaran oksitosin  (Wahyuni 

and Purnami 2020; Magdalena, Aulia dina, 

Usraleli, Meli 2020; Wahyuni and 

Purnami 2021; Hastutil 2018). 

Menyusui secara optimal dapat 

menyelamatkan lebih dari 800.000 anak di 

bawah umur 5 tahun pada setiap tahunnya. 

Ada beberapa cara yang tepat yang bisa 

mempertahankan produksi pemberian ASI 

yaitu sesering untuk mungkin menyusui 

bayi. UNICEF dan WHO menyarankan 

agar bisa dilakukan inisiasi menyusui dini 

dalam waktu 1 jam setelah melahirkan. 

Bayi yang sudah diberikan susu formula 

akan kecil kemungkinan untuk kembali ke 

ASI lagi. Hal ini dikarenakan produksi 

ASI sudah berkurang, oleh sebab itu WHO 

menegaskan  pentingnya pemberian ASI 

saja (eksklusif) pada bayi sejak lahir 

sampai berumur 6 (enam) bulan (Dewi 

2017; Rochmawati et al. 2021). 

Pemberian ASI penting untuk 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

(Astutik, 2014). ASI mengandung ASI 

pertama yang tinggi antibodi karena 

mengandung protein dari sistem kekebalan 

dan bakterisida tingkat tinggi, dan 

menyusui hanya dapat mengurangi risiko 

kematian bayi. Dari hari ke-1 hingga ke-3, 

susu pertama berwarna kekuningan. ASI 

dari hari ke 4 hingga hari ke 10 memiliki 

lebih sedikit imunoglobulin, protein, 

laktosa, lebih banyak lemak dan kalori, 

dan putih ASI dibandingkan ASI pertama. 

ASI tidak hanya mengandung nutrisi, 

tetapi juga zat yang dapat diserap dalam 

bentuk enzim unik yang tidak mengganggu 

enzim di usus. Karena susu formula tidak 

mengandung enzim, penyerapan makanan 

bergantung pada enzim di usus bayi. Zat 

anti infeksi dalam ASI melindungi bayi 

Anda dari berbagai penyakit (Haryanto, 

Anra, and Pratiwi 2017; Liliana and 

Wahyuningsih 2020; Harahap, SN, and 

Andina 2020; Di and Sri 2021). 

Proporsi pemberian ASI pada bayi 

berumur 0-5 bulan hanya sebesar 37,3%, 

ini membuktikan betapa rendahnya 

capaian ASI dan masih jauhnya dari target 

nasional yang harus dicapai yaitu 80%. 

(Magdalena, Aulia dina, Usraleli, Meli 

2020; Lestarai, Attamimi, and Lestarai 

2021). Persentase untuk IMD hanya 34,5 
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%, dan untuk proses mulai menyusui 1-6 

jam 35,2 %, dan kemudian untuk proses 

menyusui mulai 7-23 jam 3,7 %, serta 

proses mulai menyusui 24-47 jam 13,0 %, 

dan proses mulai menyusui lebih dari > 48 

jam13,7 %. Untuk Provinsi Gorontalo 

proses mulai menyusui kurang dari satu 

jam (<1 jam) 42,7%, dan untuk proses 

mulai menyusui 1-6 jam 35,0%, selanjut 

untuk proses menyusui mulai 7-23 jam 

1,8%, proses mulai menyusui 24-47 jam 

11,6%, dan proses mulai menyusui lebih 

dari (> 48 jam) 8,9 %. Dan untuk tahun 

2017, prevalensi Ibu yang memberikan 

ASI Eksklusif yakni berkisaran 31,36% 

saja (2013 n.d.; Tim riskesdas 2019). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

profil kesehatan Indonesia pada tahun 

2017, untuk capaian cakupan presentasi 

bayi yang mendapat ASI eksklusif di 

Indonesia yaitu berkisan 61,33% 

(Kemenkes, 2018). Pemerintah sudah 

menargetkan untuk pencapaian ASI 

Ekslusif di Indonesia sebesar 80%, akan 

tetapai masih belum tercapai sampai pada 

saat ini. Adapun upaya untuk 

meningkatkan cakupan tersebut dengan 

cara  memberikan informasi yang benar 

serta tepat betapa pentingnya untuk 

pemberian ASI eksklusif bagi ibu sehingga 

bisa meningkatkan kesadaran masyarakat 

betapa pentingnya dalam pemberian ASI 

Eksklusif pada bayi (Nurainun Elis 2021; 

Nurfija and Murni 2019; Rumini, Sartika, 

and Saragi 2019). 

Dalam pemberian ASI terdapat kendala 

yaitu produksi ASI lebih sedikit pada hari 

pertama setelah melahirkan. Ibu yang tidak 

meberikan ASI pada bayinya di hari 

pertama dikarenakan ibu merasa cemas 

serta merasa takut sehingga 

mengakibatkan produksi ASI berkurang. 

Pada bulan pertama ibu-ibu berhenti 

menyusui bayinya ini disebabkan karena 

puting lecet, kemudian payudara 

membengkak sehingga kesulitan dalam 

melakukan perlekatan secara benar serta 

persepsi tentang ketidakcukupan produksi 

ASI, sehingga ibu merasa tidak yakin 

untuk memberikan ASI pada bayinya 

(Arniyanti Andi 2020; Lestarai, Attamimi, 

and Lestarai 2021; Dzikry and zikzik 

2019; Wahyuni and Purnami 2020). 

Salah satu faktor pengeluaran ASI 

dipengaruhi oleh faktor hormone oksitosin. 

Pada saat ibu menyusui bayinya maka 

mulut bayi menyentuh putting payudara, 

sehingga sel saraf yang berada di payudara 

bisa mengirim sinyal ke otak sehingga bisa 

melepaskan oksitosin. Pelepasan oksitosin 

bermanfaat untuk merangsang otot polos 

yang berada di kelenjar mamae, ini 

bertujuan agar bisa mengeluarkan ASI 

melalui lobus serta ductus. Ketika 

jumlahnya meningkat, hormon oksitosin 

kelenjar yang berada di payudara dan 

saluran ASI berkontraksi dan menyalurkan 
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ASI melalui puting payudara. Tetapi untuk 

hal ini oksitosin hanya bisa membantu 

melepaskan ASI dari dalam tubuh. Namun 

hormon oksitosin ini tidak bisa 

memengaruhi jumlah ASI yang diproduksi 

dalam tubuh dikarenakan produksi ASI 

dipengaruhi oleh hormon prolaktin 

(Arniyanti Andi 2020; Magdalena, Aulia 

dina, Usraleli, Meli 2020; Nurainun Elis 

2021; Febriyanti, Sanjaya, and Poniah 

2021). 

Cara yang bisa membantu pengeluaran 

ASI secara maksimal dapat dilakukan 

dengan pijatan pada pasca persalinan. 

Beberapa manfaatnya yaitu tubuh menjadi 

relaks, mengurangi rasa sakit, 

menghilangkan stress, meningkatkan 

kualitas tidur, membantu proses menyusui, 

serta dapat memperbaiki keseimbangan 

hormon pasca persalinan (Wulandari, 

Kustriyani, and Aini 2018). 

Menyusui mempengaruhi produksi ASI. 

Menyusui menunjukkan bahwa bayi Anda 

mengisap susu sampai kosong. Oleh 

karena itu, ketika susu kosong, diganti 

dengan susu baru, tetapi ketika susu 

kosong, itu hanya kosong jika kosong. Sisa 

ASI perlu dipompa dan bisa disimpan 

untuk menyiapkan ASI saat ibu pergi 

bekerja di luar rumah. Dianjurkan untuk 

menyusui bayi Anda tanpa jadwal, karena 

bayi akan menentukan kebutuhannya. Bayi 

pada awalnya makan dengan jadwal yang 

tidak teratur dan mengikuti pola tertentu 

selama 12 minggu. Bayi yang sehat dapat 

mengosongkan payudara dalam waktu 

sekitar 57 menit, dan ASI dalam perut bayi 

akan kosong dalam waktu 2 jam. 

(Nugraheni and Heryati 2017;  Nurfija and 

Murni 2019; Gobel and Mobiliu 2019). 

Cara mengatasi ketidaklancaran dalam 

produksi ASI yaitu melakukan pijat 

oksitosin. Beberapa penelitian 

menunjukkan hasil bahwa pijatan mampu 

meningkatkan kadar oksitosin.  (Irianti and 

Simamora 2021) (D. R. Lubis and 

Anggraeni 2021). Peningkatan oksitosin 

akan memberikan manfaat pada ibu, 

diantaranya ibu akan terasa tenang, rileks, 

dan  meningkatkan ambang rasa nyeri serta 

bisa menjalin kasih sayang dari ibu 

terhadap bayinya (Wulandari, Kustriyani, 

and Aini 2018; D. R. Lubis and Anggraeni 

2021; Arniyanti Andi 2020). Selain itu 

manfaat pijat oksitosin dapat mengurangi 

bengkak, mengurangi sumbatan ASI, 

merangsang pelepasan hormon oksitosin, 

mempertahankan produksi ASI ketika ibu 

dan bayi sakit (Selistiyaningtyas and 

Pawestri 2021; Nurfija and Murni 2019; 

Doko, Aristiati, and Hadisaputro 2019; 

Arum and Rejeki sri 2020). Selain pijat 

oksitosin terdapat pijat marmet, yaitu 

kombinasi antara cara memerah ASI dan 

memijat payudara sehingga pengeluaran 

ASI bisa meningkat. Teknik dengan cara 

marmet memerah ASI mempunyai tujuan 

untuk mengosongkan ASI sari sinus 
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latiiferus yang berada dibawah areola 

sehingga dapat diharapkan dengan cara 

mengosongkan ASI dari sinus latiferes 

hormon prolaktin akan terangsang 

sehingga dapat memicu terjadinya 

peningkatan produksi dari  ASI 

(Selistiyaningtyas and Pawestri 2021; 

Nurfija and Murni 2019; Mulyani 2021; A. 

U. N. Lubis and Parinduri 2021). 

Dengan memijat areola ibu sejak dini, 

sangat membantu untuk mendukung 

proses pengeluaran ASI. Pasien post 

partum yang mendapat intervensi pada 

usia 12 jam mendapat ASI pada usia 18 

jam. Pijat pada alel kelenjar susu 

merangsang pelepasan oksitosin, sehingga 

memudahkan proses pengeluaran ASI. 

Becker (2015) melakukan penelitian di 

bangsal neonatus. Studi tersebut 

menjelaskan bahwa ibu menyusui perlu 

rileks secara mental agar dapat 

memproduksi lebih banyak ASI. Selain itu, 

pemijatan bisa dilakukan saat 

mengosongkan atau memompa. 

Memperhatikan teknik-teknik tersebut 

akan membuat proses menyusui menjadi 

lebih efektif (Nurfija and Murni 2019). 

Teknik pijatan oksitosin dan marmet 

terbukti mampu meningkatkan 

pengeluaran oksitosin, namun belum 

terlihat teknik mana yang lebih efektif, 

oleh sebab itu penelitian ini bertujuan 

untuk membandingkan pengaruh pijat 

oksitosin dan marmet dalam 

meningkatakan produksi ASI pada ibu 

nifas di Kabupaten Boalemo. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Quasi 

Experiment yang dilakukan dari bulan Juni 

sampai dengan Juli 2018. Sampel pada 

penelitian ini adalah ibu nifas normal yang 

berada di Puskesmas Kabupaten Boalemo 

berdasarkan kriteria inklusi berjumlah 20 

responden yang dipilih secara purposive 

sampling. Analisis data dilakukan dengan 

uji statistik alternatif wilcoxon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Tabel 1 Karakteristik Responden di Puskesmas 

Kabupaten Boalemo  

Karekteristik N % 

Umur   

17-25 8 40.0 

26-35 12 60.0 

Paritas   

Primipara 12 60.0 

Multiparaa 8 40.0 

Pendidikan   

SD 1 5.0 

SMA 13 65.0 

PerguruanTinggi 6 30.0 

Pekerjaan   

Bekerja 5 25.0 

Tidak Bekerja 15 75.0 

Sumber: Data Primer 

 

Hasil distribusi frekuensi dari 20 

responden, didapatkan gambaran 

karakteristik seperti tampak pada Tabel 1. 

Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa 

sebagian besar (60%) ibu berada pada usia 

produktif dan aman bereproduksi dan 
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primipara. Lebih dari separuh sampel 

(65%) ibu merupakan lulusan SMA dan 

(75%) ibu tidak bekerja. 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden sebelum dan 

sesudah pijat Oksitosin serta marmet di Puskesmas 

Kabupaten Boalemo 

Kategori 
Oksitosin Marmet 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

Tidak 

lancar 

10 

(100%) 

0  

(0%) 

10 

(100%) 

0  

(0%) 

Lancar 
0  

(0%) 

0  

(0%) 
0 (0%) 

10 

(100%) 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 

seluruh ibu nifas sesudah dilakukanya 

intervensi pijat oksitosin dan teknik 

marmet mengalami peningkatan produksi 

ASI. 

 

Tabel 3. Efektivitas Pijat Oksitosin dan Teknik 

marmet terhadap produksi Air Susu Ibu nifas normal 

di Puskesmas Kabupaten Boalemo  

Variabel 

Perubahan 

produksi Air Susu 

Ibu Mean 

Diference 

p-

value Pretest 

Mean 

(SD) 

Posttest 

Mean 

(SD) 

Pijat 

oksitosin 

3,80 

(0,422) 

8,50 

(0,850) 
4,7 0,005 

Teknik 

marmet 

3,80 

(0,422) 

8,30 

(0,823) 
45 0,004 

Sumber: Data Primer 

 

Hasil yang di peroleh dari tabel 3 data 

yang telah diteliti oleh peneliti di 

Puskesmas Kabupaten Boalemo 

menujukkan bahwa responden yang 

dilakukan pijat oksitosin mengalami 

peningkatan produksi ASI yaitu sebanyak 

10 orang dengan nilai mean 4,7 dibanding 

responden yang dilakukan teknik marmet 

dengan nilai mean 4,5 dengan jumlah 

responden 10. Berdasarkan hasil uji 

wilocxon dilakukan dengan menggunakan 

SPSS Versi 16, menunjukkan hasil p value 

0,005 pada  pijat oksitosin, sedangkan 

teknik marmet menujukkan p value yaitu 

0,004, sehingga bisa disimpulkan bahwa 

pijat oksitosin dan teknik marmet efektif 

terhadap produksi ASI nifas normal. Hal 

ini menujukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, yaitu ada efektivitas pijat 

oksitosin dan Teknik marmet terhadap 

produksi ASI ibu nifas di Puskesmas 

Kabupaten Boalemo. 

 

Pembahasan 

Dari 10 responden sebelum dilakukan 

perlakuan pijat oksitosin saat (pretest) 

yang mengalami pemasalahan pada 

produksi ASI sebanyak 10 responden 

dengan nilai rata-rata 3,8 dan setelah 

dilakukan perlakuan (posttest) 10 

responden tersebut mengalami perubahan 

produksi ASI yang meningkat dan dari 

jumlah 10 responden dengan nilai rata-rata 

8,5.  Sebelum dilakukan perlakuan Teknik 

marmet saat (pretest) yang mengalami 

permasalahan pada produksi ASI sebanyak 

10 responden dengan nilai rata-rata 4 dan 

setelah dilakukan perlakuan (posttest) 10 

responden tersebut mengalami perubahan 

produksi ASI yang meningkat dengan nilai 

rata-rata 8,3.  

Kelancaran produksi ASI di pengaruhi dari 

frekwaensi menyusui, akan tetapi masih 
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banyak ibu yang belum mengetahui 

informasi tentang frekuensi serta cara 

menyusui yang benar serta tepat. Bayi 

yang tidak puas menyusu akan sering 

menangis, rewel, serta serta tinja bayi 

keras. Salah satu faktor yang menyebabkan 

produksi ASI berkurang yaitu kegagalan 

bayi untuk menyusu yang berhubungan 

dengan rangsangan isapan pada payudara 

dengan produksi oksitosin dan prolaktin 

untuk memproduksi air susu, sehingga 

tidak diherankan lagi sekitar 35% ibu 

memberikan makanan tambahan pada bayi 

sebelum mencukupi usia enam bulan 

dikarenakan ibu menganggap ASInya 

kurang mencukupi (Liliana and 

Wahyuningsih 2020; Nababan et al. 2021; 

Mardhiah, Maulidanita, and Agustina 

2021; Febriyanti, Sanjaya, and Poniah 

2021) 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dalam 

bukunya Prasetyonos (2012) yang berjudul 

“The Exclusive Breastfeeding Smart 

Book” yang menyatakan bahwa bayi harus 

segera disusui setelah ibunya dilahirkan. 

Mendukung produksi ASI. Gerakan refleks 

bayi baru lahir saat menghisap puting susu 

ibu mencapai puncaknya pada 2030 menit 

setelah bayi lahir. Jika ibu memberi makan 

bayinya terlambat, refleksnya akan 

melemah (Gobel and Mobiliu 2019). 

Hormon prolaktin dan oksitosin sangat 

berperan penting dalam kecukupan 

produksi ASI (Rahayu dkk, 2015), ada 

beberapa reflek pada ibu yang berpengaruh 

dalam proses laktasi adalah reflek 

prolaktin dan reflek aliran. Apabila 

oksitosin sedikit, maka let down reflex 

akan terhamba mengakibatkan ASI tidak 

bisa keluar melalui payudara (Liliana and 

Wahyuningsih 2020; Hastutil 2018; 

Wahyuni and Purnami 2021; Di and Sri 

2021; Harahap, SN, and Andina 2020). 

Penerapan kombinasi pijat oksitosin dan 

pijat marmet efektif untuk meningkatkan 

produksi ASI terhadap ibu postpartum. 

Pijat marmet dan pijat oksitosin ini 

merupakan salah satu beberapa alternative 

dalam tindakan non farmakologis yang 

bisa membantu untuk merangsang 

pengeluaran produksi ASI. Setelah pada 

ibu postpartum yang ditandai dengan 

adanya pengeluaran ASI yang cukup 

dengan rerata 1,167 ml (Selistiyaningtyas 

and Pawestri 2021; D. R. Lubis and 

Anggraeni 2021; Nisa, Rahayu, and 

Pratamaningtyas 2021). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian. (Yushida and Zahara 2021) 

yang dilakukan kepada ibu postpartum 

yang menunjukkan peningkatan yang 

signifkan produksi ASI pada kelompok 

yang di lakukan pijat oksitosin dibanding 

kontrol. 

Memberikan ASI yang maksimal 

merupakan strategi untuk generasi penerus 

akan datang. Jumlah ASI yang cukup bisa 

mempengaruhi pertumbuhan dan 
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perkembangan bayi jika ASI diberikan 

secara eksklusif (Renityas 2020). 

Pemberian ASI secara optimal merupakan 

hal yang sangat bernilai dalam kehidupan 

seorang bayi karena ASI merupakan 

makanan yang sangat ideal yang 

mengandung lemak, protein, dan air dalam 

jumlah yang tepat untuk pencernaan, 

perkembangan otak, dan pertumbuhan bayi 

yang tidak dapat ditiru oleh susu formula 

apapun (A. U. N. Lubis and Parinduri 

2021; Nababan et al. 2021; D. R. Lubis 

and Anggraeni 2021). 

Masalah yang sering ditemui banyak ibu 

postpartum memiliki ASI yang tidak 

lancar, dan salah satu cara yang bisa 

dilakukan adalah pijat oksitosin, yaitu 

untuk memperlancar ASI. Teori diatas 

didukung oleh penelitian yang dilakukan 

di RS Mitra Sejati Medan, yang 

menunjukkan ada perbedaan lama 

pengeluaran kolustrum pada kelompok 

metode pijat oksitosin dan totok payudara. 

Dimana motode kelompok pijat oksitosin 

lebih efektif dalam pengeluaran kolustrum 

terlihat dari nilai mean rank metode pijat 

oksitosin lebih rendah dibandingkan 

dengan metode totok payudara (Safina, 

Puji, and Dwi 2020; Liliana and 

Wahyuningsih 2020). 

Di dalam penelitian lain diperoleh nilai 

rata-rata dalam produksi ASI sebelum 

dilakukan intervensi berjumlah 603,41 dan 

meningkat menjadi 766,11 setelah 

diberikan intervensi dengan pijat marmet. 

Setelah diberikan terapi pijat marmet 

mendapatkan nilai rata-rata tingkat 

produksi ASI sebesar 162,70 dengan p 

value 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. 

Sehingga peneliti berkesimpulan bahwa 

adanya pengaruh yang signifikan 

pemberian terapi pijat marmet terhadap 

peningkatan produksi ASI (A. U. N. Lubis 

and Parinduri 2021; Wahyutri et al. 2021; 

Maryam, Sastrawan, and Menap 2020). 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Endah & Mardinarsah 

(2011) mendapatkan hasil bahwa pijat 

oksitosin berpengaruh terhadap jumlah 

produksi ASI. Penelitian sama juga telah 

dikemukakan oleh Rahmawati (2013), 

bahwa ibu nifas berpeluang besar memiliki 

ASI yang lancar sejak mendapat intervensi 

pijat oksitosin dibandingkan dengan 

kelompok kontrol (Mulyani 2021; Irianti 

and Simamora 2021; D. R. Lubis and 

Anggraeni 2021;  Nugraheni and Heryati 

2017). 

Salah satu cara untuk mengosongkan ASI 

yaitu menggunakan teknik marmet, teknik 

ini merupakan gabungan antara memerah 

ASI dan memijat payudara pada sinus 

laktiferus yang tujuannya untuk 

merangsang pengeluaran prolaktin. 

Pengeluaran hormon prolaktin diharapkan 

bisa merangsang mammary alveoli dalam 

memperoduksi ASI, karena semakin 

banyak ASI yang dikeluarkan dari 
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payudara maka akan semakin bagus untuk 

produksi ASI dipayudara ibu (Wahyuni 

and Purnami 2020). 

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan 

bahwa pemberian pijat okstitosin ibu akan 

merasa lebih rileks, tenang, serta nyaman 

sehingga hormon oksitosin bisa meningkat 

dan dapat mengeluarkan endorfin 

(endegenous opiates) yang berasal dari 

dalam tubuh yang mempunyai peranan 

penting dalam mengeluarkan prolaktin 

yang bisa memicu serta mempertahankan 

sekresi ASI di dalam kelenjar mamae  

(Arniyanti Andi 2020; Maryam, 

Sastrawan, and Menap 2020; Wahyutri et 

al. 2021). 

Peran tenaga kesehatan dalam memberikan 

dukungan psikologis tidak terlepas dari 

upaya ibu untuk meningkatkan produksi 

ASI. Anjuran menyusui sangat diperlukan 

terutama bagi ibu yang baru menyusui dan 

belum mengetahui cara menyusui yang 

benar, serta untuk intervensi menyusui dan 

pemberian suplemen makanan pelicin ASI 

yang menyebabkan masalah menyusui 

pada beberapa hari pertama. Menyusui 

seperti produksi ASI rendah, ASI tidak 

lancar dan tidak turun (Gobel and Mobiliu 

2019; Wahyutri et al. 2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

dilakukan bahwa pijat oksitosin lebih 

efektif dibanding teknik marmet sehingga 

perlu disarankan kepada petugas kesehatan 

untuk mengajarkan serta sebagai bentuk 

intervensi pada ibu hamil dan bersalin, 

karena ini bisa dilakukan oleh suami 

ataupun keluarga. 
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